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Telah dilakukan penelitian untuk mengembangkan modul pembelajaran berbasis 
virtual laboratory pada mata kuliah fisika dasar di universitas PGRI Semarang. 
Penelitian ini menggunakan jenis Research and Development. Hasil validasi ahli 
terhadap modul berbasis virtual laboratory pada materi fluida dinamis oleh ahli 
menghasilkan persentase kelayakan sebesar 65,75% dengan kategori baik. Hasil 
validasi praktisi pembelajaran ini juga menghasilkan persentase kelayakan sebesar 
94,00% dengan kategori sangat baik. Hasil validasi modul tersebut menunjukkan 
bahwa modul layak digunakan dalam pembelajaran di kelas. Setelah modul direvisi, 
maka dilakukan uji terbatas kepada 23 mahasiswa. Hasil respon penggunaan modul 
tersebut memberikan rata-rata respon sebesar 82,34% dengan kategori baik. Dalam 
kegiatan pembelajaran di kelas, hasil pretes dan postest mahasiswa mengalami 
peningkatan yaitu 62,86 dan 71,43 dengan nilai gain ternormalisasi <g> 
didapatkan sebesar 0,32 dengan kategori gain sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa 
penggunaan modul fisika dasar berbasis virtual laboratory pada materi fluida dinamis 
cukup layak digunakan dalam pembelajaran. 
 
Kata kunci: modul, fisika dasar, virtual laboratory, dan hasil belajar 
 
I. Pendahuluan 
Pendidikan merupakan aspek penting dalam kehidupan 
karena pendidkan merupakan media untuk menciptakan 
sumber daya manusia yang berkualitas. Dalam rangka 
mencapai keberhasilan pendidikan, maka perlu diciptakan 
suatu sistem lingkungan atau kondisi belajar yang 
kondusif [1]. Hal tersebut akan sangat berkaitan erat 
dengan mengajar, dimana mengajar diartikan sebagai suatu 
usaha penciptaan sistem lingkungan yang memungkinkan 
terjadinya proses belajar [2] 
Fisika merupakan salah satu cabang ilmu yang 
mendasari perkembangan teknologi maju dan konsep 
hidup harmonis dengan alam yang perlu mendapatkan 
perhatian tersendiri. Belajar fisika bukan hanya belajar 
berhadapan dengan teori, rumus atau dengan menghafal 
saja melainkan harus berbuat sesuatu, mengalami dan 
memecahkan persoalan dengan segala aspek yang 
berkaitan dengannya. Fisika menurut Piaget 
dikelompokkan sebagai pengetahuan fisis. Pengetahuan 
fisis terjadi karena abstraksi terhadap alam dunia ini. 
Pengetahuan fisis adalah pengetahuan akan sifat-sifat fisis 
dari suatu objek atau kejadian seperti bentuk, besar, 
kekasaran, berat, serta bagaimana objek-objek itu 
berinteraksi satu dengan yang lain [3]. 
Sehubungan dengan pentingnya peranan fisika, maka 
sudah seharusnya segala permasalahan pada proses 
pembelajaran fisika ditangani dengan baik. Pendidik perlu 
mempersiapkan suatu fasilitas pembelajaran yang 
terprogram agar peserta didik mencapai ketuntasan belajar 
yang diharapkan. Salah satu prinsip penting psikologi 
pendidikan adalah pendidik tidak hanya memberi siswa 
pengetahuan dengan cara penyampaian informasi kepada 
mahasiswa, namun mahasiswalah yang seharusnya 
membangun pengetahuan dalam pikiran mereka sendiri. 
Dalam proses pembelajaran pendidik berperan 
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memberikan dukungan. Kesempatan pada mahasiswa 
untuk menerapkan ide-idenya dan strategi dalam belajar. 
Dalam pembelajar yang berdasar paham konstruktivis, 
mahasiswa diberi kesempatan agar menggunakan 
strateginya sendiri dalan belajar secara sadar, dan pendidik 
membimbing mahasiswa ke tingkat pengetahuan yang 
lebih tinggi. 
Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari 
berbagai komponen yang saling berhubungan satu dengan 
yang lain, komponen tersebut meliputi: tujuan, materi, 
metode dan evaluasi [4]. Komponen-komponen tersebut 
dapat diatur agar berhubungan satu dengan lainnya. 
Mengatur komponen-komponen pembelajaran tersebut 
bisa dilakukan salah satunya dengan menggunakan modul 
pembelajaran. Melalui proses pembelajaran, pendidik 
memberikan bimbingan serta fasilitas agar peserta didik 
mampu memahami kemampuan yang mereka miliki. 
Motivasi dari pendidik akan membantu peserta didik 
lebih bersemangat belajar agar tujuan dari pembelajaran 
tercapai. Penggunaan modul dalam pembelajaran bisa juga 
dikatakan sebagai fasilitas yang diberikan pendidik kepada 
peserta didik. Modul adalah suatu cara pengorganisasian 
materi pembelajaran yang memperhatikan fungsi 
pendidikan. Modul dalam penggunaannya bisa membantu 
peserta didik untuk memahami materi pembelajaran. 
Modul mempunyai tujuan bagaimana peserta didik bisa 
memahami mata pelajaran yang dipelajarinya tanpa harus 
dengan bantuan pendidik sehingga peran aktif seorang 
peserta didik sangatlah penting [5]. 
Fisika dasar merupakan mata kuliah wajib di jurusan 
Pendidikan Fisika dan jurusan eksak lainya yang memiliki 
bobot sebesar 4 SKS sesuai dengan kurikulum 2013 yang 
berlaku. Kebijakan kurikulum yang berlaku di Universitas 
PGRI Semarang juga meniadakan nama mata kuliah 
praktikum fisika dasar dikarenakan praktikum merupakan 
metode pembelajaran sehingga di dalam implementasinya 
menuntut inovasi pembelajaran salah satunya dengan 
pembelajaran berbasis laboratorium maya (virtual 
laboratory). Virtual laboratorium merupakan terobosan 
untuk memaksimalkan fungsi laboratorium untuk 
mempelajari konsep fisika dasar [6]. Hal itu senada 
dengan pendapat [7] bahwa virtual laboratory dapat 
meningkatkan pencapaian akademik dan kemampuan 
proses sains. Penelitian lain menunjukkan pembelajaran 
dengan simulasi dan virtual laboratory dapat mengurangi 
miskonsepsi serta mendapat respons yang baik dari siswa 
[8]. Penelitian yang lain didapatkan temuan bahwa hasil 
belajar siswa pada materi pemanasan global dapat 
meningkat setelah diterapkan pembelajaran dengan model 
project based learning berbasis laboratorium virtual [9]. 
Penelitian yang senada juga mendapakan hasil yang cukup 
efektif dalam pemanfaatan laboratium virtual di skala 
sekolah di United state [10]. Oleh karena itu, 
Pembelajaran berbasis virtual laboratory diharapkan dapat 
mengatasi keterbatasan sarana laboratorium yang 
penggunaannya digunakan di seluruh program studi eksak 
di Universitas PGRI Semarang.  
Faktor yang berpengaruh dalam pembelajaran salah 
satunya adalah sumber belajar yang digunakan pada saat 
pembelajaan. Modul merupakan salah satu sarana dalam 
pembelajaran yang berupa bahan ajar yang bersifat 
sistematis dan didesain di dalamnya untuk membantu 
mahasiswa mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
dirumuskan. Pembelajaran Fisika dasar selama ini hanya 
mengacu pada buku acuan Giancolli dan Halliday resnick 
yang kurang terjangkau dan belum adanya modul untuk di 
jadikan pegangan wajib mahasiswa. Hal ini yang dirasakan 
kesulitan dalam memahami konsep fisika yang dikaitkan 
dengan praktikum fisika dasar, oleh karenanya perlu 
dibuatkan modul yang terintegrasi dengan laboratorium.  
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang “Pengembangan 
Modul Fisika Dasar Berbasis Virtual Laboratory Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Mahasiswa di Universitas 
PGRI Semarang” 
II. Kajian Pustaka 
Hakekat Modul 
 Modul merupakan suatu alat atau sarana pembelajaran 
yang didalamnya berupa materi, metode, dan evaluasi yang 
dibuat secara sistematis dan terstruktur sebagai upaya 
untuk mencapai tujuan kompetensi yang diharapkan. 
Modul dirancang secara khusus dan jelas berdasarkan 
kecepatan pemahaman masing-masing peserta didik 
sehingga mampu belajar sesuai kemampuannya. Modul 
adalah sarana pembelajaran dalam bentuk tertulis atau 
cetak yang disusun secara sistematis, memuat materi 
pembelajaran, metode, tujuan pembelajaran berdasarkan 
kompetensi dasar atau indikator pencapaian kompetensi, 
petunjuk kegiatan belajar mengajar mandiri (self 
instruction), dan memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menguji sendiri melalui latihan yang disajikan 
dalam modul tersebut [11].  
Vembriato juga menjelaskan bahwa modul merupakan 
satu unit program kegiatan belajar mengajar terkecil yang 
secara rinci menggariskan mengenai: tujuan instruksional, 
topik yang akan dijadikan pangkal proses belajar 
mengajar, tujuan instruksional khusus, pokok-pokok 
materi yang akan dipelajari dan diajarkan, kedudukan dan 
fungsi modul secara lebih luas, peranan guru dalam belajar 
mengajar, alat-alat sumber yang dipakai, kegiatan belajar 
yang dilakukan mahasiswa, lembaran kerja yang harus diisi 
mahasiswa, dan program evaluasi yang akan dilaksanakan 
selama berjalannya proses belajar [12]. 
Virtual Laboratory 
Laboratorium virtual atau Virtual lab adalah 
serangkaian alat-alat laboratorium yang berbentuk 
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perangkat lunak (software) komputer berbasis multimedia 
interaktif, yang dioprasikan dengan komputer dan dapat 
mensimulasikan kegiatan belajar di laboratorium seakan 
user berada pada laboratorium real. Laboratorium virtual 
merupakan suatu produk unggul hasil kemajuan teknologi 
informasi dan laboratorium, pembelajaran dengan 
menggunakan laboratorium virtual dapat dijadikan 
sebagai alternatif pengganti untuk mengeliminasi 
keterbatasan perangkat laboratorium [13]. 
Laboratorium biasanya didefinisikan sebagai: (1) 
tempat yang dilengkapi untuk eksperimental studi dalam 
ilmu pengetahuan atau untuk pengujian dan analisa; 
tempat memberikan kesempatan untuk bereksperimen, 
pengamatan, atau praktek dalam bidang studi, atau (2) 
periode akademis disisihkan untuk laboratorium bekerja. 
Sebuah laboratorium virtual didefinisikan sebagai 
lingkungan yang interaktif untuk menciptakan dan 
melakukan eksperimen simulasi: taman bermain untuk 
bereksperimen. Ini terdiri dari domain dependent 
program simulasi, unit eksperimental disebut objek yang 
mencakup file data, alat yang beroperasi pada benda-
benda, dan buku referensi. Laboratorium virtual 
merupakan sistem yang dapat digunakan untuk 
mendukung sistem praktikum yang berjalan secara 
konvensional. laboratorium virtualini biasa disebut 
dengan Virtual Laboratory atau V-Lab. Keberadaan 
laboratorium virtual ini dapat memberikan kesempatan 
kepada peserta didik khususnya untuk melakukan 
praktikum baik melalui atau tanpa akses internet sehingga 
mahasiswa tersebut tidak perlu hadir untuk mengikuti 
praktikum di ruang laboratorium [14]. 
Pembelajaran menggunakan inovasi teknologi 
informatika merupakan salah satu terobosan dan 
mempunyai dampak langsung untuk menigkatkan mutu 
sumberdaya manusia. Dengan pemanfaatan IT berbentuk 
virtual laboratory, maka peserta didik memperoleh 
gambaran yang jelas keterkaitan teori dengan gambaran 
nyatanya [15].  
 
Prestasi Belajar 
Prestasi belajar dibedakan menjadi lima aspek, yaitu 
kemampuan intelektual, strategi kognitif, kemampuan 
verbal, sikap dan keterampilan. Prestasi belajar dibidang 
pendidikan adalah hasil dari pengukuran terhadap 
mahasiswa yang meliputi faktor kognitif, afektif dan 
psikomotorik setelah mengikuti proses pembelajaran yang 
diukur menggunakan instrument test atau instrument 
yang relevan. Jadi, prestasi belajar adalah hasil pengukuran 
dari penilaian usaha belajar yang dinyatakan dalam bentuk 
huruf, simbol maupun kalimat yang menceritakan hasil 
yang sudah dicapai oleh setiap anak pada periode tertentu. 
Prestasi belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang 
dimiliki mahasiswa dalam menerima, menolak, dan 
menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam proses 
belajar mengajar. Prestasi belajar seseorang sesuai dengan 
tingkat keberhasilan sesuatu dalam mempelajari materi 
pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau rapor 
setiap bidang studi setelah mengalami proses belajar 
mengajar. Prestasi belajar mahasiswa dapat diketahui 
setelah diadakan evaluasi. Hasil dari evaluasi tersebut 
dapat memperlihatkan tinggi-rendahnya prestasi belajar 
mahasiswa [1]. 
III. Metode Penelitian/Eksperimen 
Jenis penelitian merupakan penelitian pendidikan 
dengan jenis data dan analisis datanya berbentuk 
diskriptif kualitatif dan hasil data tersebut dinyatakan 
dalam bentuk angka (kuantitatif). Penelitian ini juga 
berupa penelitian pengembangan yang dilakukan di 
Universitas PGRI Semarang. Subjek penelitian ini adalah 
mahasiswa di Universitas PGRI Semarang. 
 
 
Gambar 1. Langkah-langkah penggunaan Metode Research and 
Development [16] 
Instrumen penelitian pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah angket. Angket adalah sejumlah 
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 
informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui. Instrumen dalam 
penelitian ini berupa angket yang digunakan untuk 
mengungkap kendirian belajar. Angket ini menggunakan 
skala Likert dengan 4 pilihan jawaban yaitu “Sangat 
setuju”, “Setuju”, “Tidak setuju”, “Sangat tidak setuju”. 
Angket yang digunakan adalah angket untuk validasi 
media pembelajaran dan angket validasi ahli materi [16]. 
Angket yang digunakan dalam pengembangan ini adalah: 
a. Angket uji ahli dan angket uji praktisi 
b. Angket uji responden mahasiswa  
Sedangkan kuisioner berisi tentang kelebihan dan 
kekurangan modul, kelayakan modul dalam pembelajaran. 
Angket ini disusun dalam beberapa aspek atau kriteria 
yang dinilai seperi yang terlihat pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Kriteria validasi ahli dan praktisi 
No. Kriteria soal No. soal Jumlah 
1 Sel Instructional 1 s/d 10 10 soal 
2 Self Contained 11 s/d 14 4 soal 
3 Stand Alone 15, 16 2 soal 
4 Adaptive 17 s/d 21 5 soal 
5 User Friendly 22 s/d 26 5 soal 
 Jumlah  26 soal 
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Angket respon digunakan untuk mengetahui penilaian 
mahasiswa sebagai pengguna modul fisika dasar berbasis 
virtual laboratory. Angket disusun dalam bentuk skala 
Likert yang disusun berdasarkan kisi-kisi angket yang 
telah dibuat sebelumnya. Angket uji pengguna ini terdiri 
dari 10 soal pertanyaan yang terbagi menjadi beberapa 
skala penilaian dan masing-masing mempunyai skor, 
Angket ini menggunakan skala Likert dengan 4 pilihan 
jawaban yaitu “Sangat setuju”, “Setuju”, “Tidak setuju”, 
“Sangat tidak setuju”. Adapun aspek atau kriteria dari 
angket yang digunakan untuk uji responden atau 
mahasiswa sebagai pengguna dapat dilihat pada tabel 2.  
 
Tabel 2. Kriteria angket respon mahasiswa 
No. Kriteria soal No. soal Jumlah 
1 Kemudahan Pengguna 1, 2 2 soal 
2 Waktu Pembelajaran 3, 4 2 soal 
3 Manfaat 5 s.d 9 5 soal 
4 Evaluasi 10 1 soal 
 Jumlah  10 soal 
 
Berdasarkan dari hasil perolehan skor pada masing-
masing aspek penilaian, baik untuk tiap-tiap responden 
maupun perolehan skor dari semua responden, dapat 
diperoleh rentang kriteria interprestasi skor dalam bentuk 
persentase. Besarnya persentase skor dapat diperoleh : 
 
%100
idealSkor 
diperoleh yangskor Jumlah 
P  (1) 
Dari persentase yang diperoleh, selanjutnya data diubah 
ke dalam bentuk data kualitatif untuk mengetahui 
kategori media melalui rentang skala perhitungan. Adapun 
rentang skala perhitungan dapat dilihat pada gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Rentang Skala Perhitungan dan Kategori 
Penelitian dikatakan berhasil apabila dari angket 
diperoleh hasil yang berbeda pada rentang 76 % ≤ skor 
≤ 100 % dan 51 % ≤ skor ≤ 75 % atau pada kriteria 
“Sangat Baik” dan “Baik”.  
IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Pengembangan modul  
Pengembangan ini dilakukan berdasarkan hasil studi 
pendahuluan yang telah dilakukan sebelumnya yaitu hasil 
studi lapangan mengenai buku atau modul pembelajaran 
yang biasa digunakan oleh dosen dan mahasiswa dalam 
kegiatan pembelajaran di kelas. Penelitian ini 
menggunakan modul fisika dasar cetak berbasis virtual 
laboratory yang bisa digunakan di kelas maupun diluar 
kelas. Modul fisika dasar berbasis virtual laboratory berisi 
petunjuk penggunaan modul, komtetensi dasar, tujuan 
pembelajaran, materi fluida  dinamis, Lembar Kerja 
Virtual Laboratory (LKVL), rangkuman, latihan soal, tes 
uraian, serta kunci jawaban. Modul fisika dasar ini berisi 
content dan context yang memuat fenomena alam yang 
terjadi dalam kehidupan sehari-hari untuk mahasiswa di 
universitas. Materi fluida dinamis berisi konsep fluida 
ideal, azas kontinuitas, dan azas Bernoulli.  
Modul juga dirancang dengan menarik bagi mahasiswa 
untuk mempelajari konsep fisika dengan dilengkapi 
Lembar Kerja Virtual Laboratory (LKVL) dengan 
berbantuan program PHET simulation seperti terlihat 
pada gambar 3.  
 
 
 
Gambar 3. Desain cover dan Lembar Kerja Virtual Laboratory 
 
Modul ini akan dapat digunakan sebagai media belajar 
dan suplemen tambahan untuk lebih memahami konsep 
fisika dasar khusunya untuk materi fluida dinamis. Modul 
juga telah direvisi atas beberapa masukan atau saran oleh 
validator ahli dan praktisi, namun masih terdapat 
beberapa kelemahan dan kekurangan yang terdapat pada 
modul ini.  
Berikut kelebihan dan kekurangan dari modul fisika 
dasar berbasis Virtual Laboratory. Kelebihan modul 
berbasis virtual laboratory antara lain: (1) isi meteri dan 
fenomena dalam modul sudah menarik dan jelas sehingga 
memudahkan mahasiswa dalam mempelajari materi fisika 
dasar; (2) modul dapat digunakan dalam pembelajaran 
kelompok maupun individu baik di dalam kelas maupun 
di luar kelas; (3) penggunaan dan penyimpanan media 
modul ini sangat mudah dan praktis. Adapun beberapa 
kekurangan dalam modul ini antara lain: (1) modul ini 
hanya berisikan beberapa pokok bahasan sehingga tidak 
semua materi dalam silabus fisika dasar universitas; (2) 
modul ini belum diuji cobakan untuk mengetahui 
keefektifannya terhadap hasil belajar mahasiswa.  
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Validasi ahli 
Validasi produk oleh ahli dilakukan untuk mengetahui 
sejauh mana kualitas dan kelayakan modul yang 
dikembangkan sebagai media pembelajaran. Aspek yang 
dinilai dalam angket validasi yaitu aspek self-instruction, 
self-contained, stand alone, adaptive, serta user friendly. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat bahwa 
kelayakan media yang didapat dari penguji ahli media 
yaitu Bapak Dr. Dwi Sulisworo melalui angket sebanyak 
26 butir pertanyaan, maka diperoleh skor ideal 4 x jumlah 
pertanyaan.  
Tabel 3. Hasil validasi ahli terhadap modul 
Aspek Skor 
Skor 
max 
Prosen- 
tase 
Sel Instructional 28 40 70% 
Self Contained 11 16 69% 
Stand Alone 4 8 50% 
Adaptive 13 20 65% 
User Friendly 15 20 75% 
Jumlah 71 104 65,75% 
 
Dari hasil analisis penilaian modul pada tabel 3 diatas, 
diperoleh persentase sebesar 65,75% dengan jumlah skor 
71 dan skor ideal 104. Dari persentase dari tabel 1 diatas, 
jika dihitung dengan skala perhitungan maka akan 
diperoleh persentase yang termasuk di dalam kategori 
Baik. Persentase ini diperoleh dikarenakan menurut 
penguji, modul ini masih terdapat beberapa kekurangan 
antara lain pada aspek bahasa indonesia yang kurang baik 
dan benar, masih tergantung pada akses komputer sebagai 
virtual laboratory, serta belum adanya penjelasan 
pembelajaran kelompok  dalam modul.  
 
Validasi Ahli praktisi 
Validasi ahli praktisi ini dilakukan oleh salah satu 
dosen pendidikan fisika di Universitas PGRI Semarang 
yaitu Bapak Sigit Ristanto, M.Sc. Validasi ahli oleh 
praktisi ini dimaksudkan untuk mengetahui kualitas, 
kelayakan modul serta kesesuaian materi fisika dasar 
universitas yang dikembangkan sebagai modul 
pembelajaran. Aspek yang dinilai dalam angket validasi 
yaitu aspek self-instruction, self-contained, stand alone, 
adaptive, serta user friendly.  
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh persentese 
mengenai kategori kelayakan modul berdasarkan beberapa 
kriteria yang dinilai. Persentase yang diperoleh dari 
validasi ahli praktisi adalah sebesar 94,00% dengan 
kategori  sangat baik. Persentase ini diperoleh dari 
perolehan skor total sebesar 99 dengan skor ideal 104 
sesuai dengan tabel 4. 
 
 
 
 
 
Tabel 4. Hasil validasi ahli praktisi terhadap modul 
Aspek Skor 
Skor 
max 
Prosen- 
tase 
Sel Instructional 39 40 98% 
Self Contained 16 16 100% 
Stand Alone 7 8 88% 
Adaptive 19 20 95% 
User Friendly 18 20 90% 
Jumlah 99 104 94,00% 
    
 Perolehan persentase ini dikarenakan menurut penguji 
tersebut modul bergambar ini masih terdapat kelemahan 
terutama pada pembahasan problem-solving yang masih 
kurang. Selain itu, modul fisika dasar ini masih terdapat 
kekurangan terutama pada desain gambar dan penggunaan 
kalimat yang digunakan sebagai penjelas gambar.  
 
Revisi Modul  
 Revisi produk yang dimaksud disini adalah hasil 
perbaikan dari modul pembelajaran setelah dilakukan 
validasi modul oleh penguji ahli dari eksperimen 
pengujian produk yang dilakukan sebelum pengujian 
kepada responden mahasiswa. Revisi tersebut antara lain 
dengan memperbaiki gambar dan memperbaiki materi 
fisika dasar. Media pembelajaran ini diharapkan menjadi 
lebih layak setelah dilakukan perbaikan-perbaikan dan 
dapat diujikan kepada pengguna atau mahasiswa. 
 
Uji Coba Pemakaian Produk  
Uji coba pemakaian produk yang dilakukan dengan 23 
mahasiswa kelas 1A Fisika di Universitas PGRI Semarang 
sebagai sampel pengguna modul. Dari tabel 5, diperoleh 
aspek penggunaan modul yang memiliki skor tertinggi 
adalah aspek manfaat sebesar 84,35%. Hal itu 
menunjukkan bahwa sebagaian besar responden 
mahasiswa banyak mendapatkan manfaat setelah 
mempelajari modul karena dilengkapi pengetahuan, 
gambar, praktis, dan memberikan motivasi lebih dalam 
mempelajari materi fluida dinamis. 
 
Tabel 5. Hasil Uji coba pemakaian modul 
Aspek Penggunaan modul 
Skor 
rata-rata 
Skor 
max 
Prosen 
tase 
Kemudahan Pengguna 6,39 8 79,88% 
Waktu Pembelajaran 6,69 8 83,63% 
Manfaat 16,87 20 84,35% 
Evaluasi 3,26 4 81,50% 
Jumlah 
  
82,34% 
Adapun skor terendah didapatkan skor sebesar 79,88% 
yang menunjukkan beberapa mahasiswa relatif mengalami 
kesulitan modul karena dilengkapi lembar kerja virtual 
laboratory (LKVL) dengan program PhET simulation . 
Akan tetapi secara umum responden mahasiswa menilai 
bahwa modul layak digunakan dalam pembelajaran. Hal 
itu ditunjukkan oleh perolehan persentase rata-rata yang 
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tinggi yaitu 82,34%. Berdasarkan skala perhitungan, 
persentase ini dikategorikan Baik. 
Dalam kegiatan pembelajaran di kelas, hasil rata-rata 
pretes dan postest mahasiswa mengalami peningkatan 
yaitu 62,86 dan 71,43 seperti yang terlihat pada tabel 6. 
 
Tabel 6. Hasil analisis penggunaan modul dalam pembelajaran 
Nilai 
Rata-rata 
Pre-test 
Rata-rata 
Post-test 
rata-rata 62,86 71,43 
nilai tertinggi 80,00 90,00 
nilai terendah 50,00 60,00 
Standar deviasi 7,62 9,31 
 
Hasil analisis nilai gain ternormalisasi <g> 
didapatkan nilai sebesar 0,32 sesuai dengan Persamaan 
1. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai gain dalam kategori 
sedang.  
 
pretestSkor -maksimalSkor 
pretestSkor -postestSkor 
 g  (2) 
 
Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan modul fisika 
dasar berbasis virtual laboratory pada materi fluida 
dinamis cukup layak digunakan dalam pembelajaran dan 
memberikan pengaruh yang cukup baik terhadap hasil 
belajar mahasiswa. 
V. Kesimpulan 
Hasil penelitian modul fisika dasar berbasis virtual 
laboratory ini layak digunakan sebagai media 
pembelajaran pada mata kuliah fisika dasar. Hal ini 
dibuktikan dengan perolehan persentase hasil uji ahli 
pembelajaran sebesar 65,75 % dengan kategori “Baik” 
dan layak, perolehan persentase dari ahli oleh praktisi 
sebesar 94,00% dengan kategori “Sangat Baik” sehingga 
modul layak digunakan sebagai pembelajaran dan uji coba 
kepada mahasiswa sebagai pengguna media pembelajran 
memperoleh persentase sebesar 82,34% dengan kategori 
“Baik”. Penggunaan modul fisika dasar berbasis virtual 
laboratory pada materi fluida dinamis cukup layak 
digunakan dalam pembelajaran dan memberikan pengaruh 
yang cukup baik terhadap hasil belajar mahasiswa. 
Saran untuk penelitian lebih lanjut yaitu perlunya 
dilakukan penelitian efektivitas penggunaan modul 
berbasis virtual laboratory untuk meningkatkan 
ketrampilan proses sains dan kerja sama. 
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